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Sebuah gambar mampu menyampaikan informasinya sendiri, tanpa 
bergantung pada voice over, dialog atau bahasa lain dalam bentuk verbal. Melalui 
visual, seharusnya sebuah shot di dalam film dapat memberikan informasi yang 
dapat dipahami dan diresapi oleh penontonnya, dengan mengatur unsur-unsur di 
dalam frame sehingga menciptakan bahasa visual. 
Objek penciptaan karya film “Masakan Eyang” ini adalah sebuah skenario 
yang menceritakan seorang wanita paruh baya yang gemar memasak. Setiap hari ia 
memasak dengan porsi yang banyak untuk keluarganya. Akan tetapi, keluarganya 
kurang memberikan apresiasi yang baik kepadanya sehingga ia merasa diacuhkan 
dan kesepian. Karya seni ini berbentuk film fiksi dengan durasi sekitar 24 menit. 
Untuk menyampaikan informasi dalam film ini, terutama kesan Eyang yang 
merasa diacuhkan dan kesepian, akan memanfaatkan bahasa visual pada segi 
sinematografinya yang dibangun melalui framing. Bahasa visual akan dibangun 
dengan memanfaatkan teknik dasar di dalam framing, seperti jarak pengambilan 
gambar, sudut, ketinggian, dan pergerakan dari frame itu sendiri. Sehingga gambar 
di dalam film ini akan memberikan informasi non-verbal melalui gambar-gambar 
yang diciptakan.  
 


















A. Latar Belakang Penciptaan 
 Secara garis besar, film dibentuk oleh dua unsur utama, yaitu unsur naratif 
serta unsur sinematik. Masing-masing unsur sangat berperan penting bagi film yang 
hendak dibuat dan sebagai penentu film tersebut dikatakan baik atau tidak. Unsur 
naratif berhubungan dengan aspek cerita atau tema film, sedangkan unsur sinematik 
berkaitan dengan aspek-aspek di dalam film yang bersifat teknis. 
 Di dalam unsur sinematik terdapat sinematografi sebagai salah satu 
kekuatan utamanya. Sinematografi adalah proses pengambilan gagasan, perkataan, 
adegan, subteks emosional, suasana, dan segala bentuk komunikasi nonverbal dan 
menginterpretasikannya ke dalam bentuk visual (Brown 2012:2). Melalui 
sinematografi, sineas diberikan keleluasaan untuk menyampaikan setiap informasi 
yang berkaitan dengan unsur naratif melalui kontrol visualnya. Dengan kata lain, 
sineas dapat bercerita dengan menciptakan bahasa nonverbal berupa bahasa visual, 
sehingga film tidak harus selalu berisi informasi yang disampaikan melalui dialog 
melainkan didukung dengan bahasa-bahasa yang dibangun secara visual. 
 Pada film Masakan Eyang, akan diterapkan konsep sinematografi yang 
memanfaatkan penggunaan bahasa visual sebagai sarana penyampai informasinya. 
Banyak hal bersifat teknis di dalam sinematografi yang dapat digunakan sebagai 
pembangun bahasa visual tersebut, diantaranya seperti penggunaan lensa, 
pemilihan aspek rasio, pergerakan kamera, efek khusus dan sebagainya. Semua hal 
tersebut mengacu pada hubungan antara kamera dengan objek yang diambil, atau 
bahasa sederhananya ialah framing. 
 Kontrol sineas terhadap framing sangat berperan penting dalam menentukan 
persepsi penonton terhadap sebuah gambar atau shot yang disajikan. Adapun empat 
aspek utama di dalam framing terhadap gambar, yaitu bentuk dan dimensi frame, 
ruang offscreen dan onscreen, sudut, kemiringan, tinggi dan jarak terhadap objek, 
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serta pergerakan frame (Pratista 2008:100). Dengan mengolah aspek-aspek tersebut 
secara cerdas, sang sineas dapat dengan mudah mengontrol serta menciptakan 
bahasa visual yang hendak disampaikan melalui filmnya sehingga diharapkan 
penonton mendapatkan pengalaman menonton yang lebih baik karena diajak untuk 
mencermati tidak hanya unsur naratifnya saja, melainkan unsur sinematiknya juga. 
  
B. Ide Penciptaan Karya 
Aspek sinematik di dalam film memiliki andil yang besar dalam 
menentukan baik buruknya sebuah film. Di dalamnya terdapat mise-en-scene, 
sinematografi, editing, serta suara. Banyak hal yang dapat diolah serta 
dimanfaatkan dalam empat unsur tersebut, salah satunya ialah melalui segi 
sinematografinya. 
Menurut Pratista, secara umum sinematografi dapat dibagi menjadi tiga 
unsur utama yakni, kamera dan film, framing, serta durasi gambar. Kamera dan film 
mencakup teknik-teknik yang dapat diterapkan pada kamera serta stok filmnya, 
seperti warna, penggunaan lensa, kecepatan gerak gambar, dan lain sebagainya. 
Framing adalah hubungan kamera dengan objek yang hendak diambil, seperti 
batasan wilayah gambar, jarak, ketinggian, pergerakan kamera, dan seterusnya. 
Sementara durasi gambar mencakup lamanya sebuah objek diambil gambarnya oleh 
kamera (2008:89). Dari ketiga unsur tersebut, salah satunya dapat diolah serta 
dimanfaatkan untuk mendukung segi naratif, yaitu framing. 
Melalui framing sang sineas memiliki keleluasaan untuk mengolah unsur 
visualnya demi kepentingan naratif dengan memberikan sudut pandang tertentu 
menggunakan jarak pengambilan gambar atau memberikan penekanan melalui 
pergerakan kamera dengan tujuan untuk menggiring serta membentuk opini 
penonton terhadap gambar yang disajikan. Lebih jauh lagi, sang sineas dapat 
mengolah unsur visualnya melalui framing untuk menciptakan bahasa visual 
tertentu yang tanpa dialog ataupun subtitles dapat menyampaikan suatu makna serta 
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informasi, baik mood pada suatu adegan hingga apa yang dirasakan oleh karakter 
tokoh di dalam filmnya. 
Film cerita Masakan Eyang ialah film bergenre drama yang dikombinasikan 
dengan genre komedi situasi (unsur komedi yang menyatu dengan cerita (Pratista 
2008:17)). Bercerita tentang sebuah keluarga yang beranggotakan lima orang yaitu, 
Eyang, Ibu, Bapak, Hayer serta NJ, dimana Eyang merupakan wanita paruh baya 
yang gemar memasak makanan untuk anggota keluarga yang lain, sedangkan Ibu, 
Bapak, Hayer serta NJ digambarkan sebagai karakter yang sibuk dengan urusannya 
masing-masing. Setiap harinya Eyang selalu ditinggal oleh anggota keluarga yang 
lain seorang diri di rumah. Dengan umur yang sudah tak muda lagi, Eyang hanya 
menghabiskan waktu di rumah dengan memasak. Akan tetapi, setiap kali Eyang 
memasak makanan untuk anak serta cucunya, mereka jarang sekali sempat 
menghabiskan atau bahkan hanya sekedar mencicipi masakan Eyang. Hal tersebut 
dikarenakan kesibukan mereka masing-masing. Ibu dan Bapak yang bekerja sejak 
pagi hingga malam hari selalu membeli makanan di luar sehingga tidak sempat 
mencicipi makanan yang Eyang buat. Hayer serta NJ pun yang sekolah hingga sore 
hari selalu menyempatkan makan siang di sekolahnya sehingga ketika sampai di 
rumah dan ditawari makanan oleh Eyang seringkali enggan untuk 
menghabiskannya. 
Di dalam cerita ini sosok Eyang digambarkan sebagai wanita paruh baya 
yang kesehariannya tampak kesepian karena selalu ditinggal seorang diri di rumah. 
Untuk mengatasi hal tersebut, Eyang selalu memasak makanan dengan porsi yang 
cukup banyak. Namun karena kurangnya apresiasi dari anggota keluarga lainnya, 
Eyang merasa sedih dan merasa kurang dihargai. Penggunaan konsep framing 
sebagai pembangun bahasa visual di dalam film ini mengacu pada hal tersebut. 
Terdapat cukup banyak adegan-adegan yang tak memiliki informasi verbal (seperti 
dialog atau voice over) menjadikan cerita ini dirasa tepat membangunan 
informasinya melalui bentuk bahasa yang lain, salah satunya bahasa visual. Bahasa-
bahasa visual yang akan dibangun akan didominasi oleh suasana yang Eyang 
rasakan selama di rumah. Selain itu, framing untuk membangun bahasa visual di 
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dalam film ini juga akan diterapkan pada konflik-konflik yang terjadi untuk 
memperkuat pesan yang disampaikan secara naratif.  
 
C. Tujuan dan Manfaat 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penciptaan karya film ini ialah: 
a. Untuk membangun bahasa visual pada film yang mampu memperkuat 
informasi serta adegan. 
b. Mengeksplorasi serta memanfaatkan teknik framing untuk mendukung segi 
naratifnya. 
c. Menghadirkan film bergenre drama komedi yang sederhana namun tetap 
menghibur dan meninggalkan kesan tertentu sesuai statement sutradara. 
 
Manfaat dari penciptaan karya film ini ialah: 
a. Penonton dapat memahami esensi adegan di dalam film melalui informasi 
yang disajikan dalam bentuk visual. 
b. Pada adegan tak berdialog, penonton mampu menangkap suasana adegan 
serta apa yang dirasakan oleh karakter tokohnya. 




D. Tinjauan Karya 
Dalam penciptaan karya ini, terdapat beberapa karya film sejenis yang 
dijadikan tinjauan karya serta sumber referensi. Beberapa karya film ini memiliki 
konsep pengambilan gambar yang kurang lebihnya serupa/ hampir sama dengan 
apa yang hendak dibuat dan diaplikasikan pada karya film Masakan Eyang 




1. About A Woman 
 
Gambar 1.1 Screenshot film About A Woman 
 
Sutradar : Teddy Soeriaatmadja 
Penata Kamera : Ical Tanjung, ICS 
Produksi : Karuna Pictures 
Durasi : 76 menit 
Tahun Rilis : 2014 
 
About A Woman merupakan salah satu film garapan sutradara Teddy 
Soeriaatmadja yang menceritakan tentang seorang wanita paruh baya bernama 
Dayu yang tinggal di rumah besar dan sepi. Sehari-hari ia hanya dibantu oleh asisten 
rumah tangganya bernama Elly. Dayu sangat bergantung pada Elly untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-harinya, seperti membersihkan rumah, menyiapkan 
obat, membuatkan sarapan, dan lain sebagainya. Suatu ketika Elly memutuskan 
untuk pulang kampung karena orang tuanya sakit. Hal tersebut membuat Dayu 
cukup terkejut dan membuatnya sedikit kesal.  
Setelah kepergian Elly, Dayu mulai melakukan pekerjaan rumah seorang 
diri. Ia tampak kesepian namun dirinya selalu menolak untuk dikatakan kesepian. 
Anak serta menantunya berkunjung ke rumahnya, mereka merasa prihatin melihat 
kondisi ibunya yang tinggal seorang diri. Mereka pun hendak mencarikan pengganti 
6 
 
Elly. Akan tetapi, Dayu merasa mampu untuk mencarinya sendiri dan menepis 
anggapan anaknya yang mengatakan bahwa dirinya merasa kesepian.  
Selang beberapa waktu, datang seorang pemuda bernama Abi. Ia merupakan 
utusan dari Omnya, yaitu menantu Dayu. Secara terpaksa, Dayu menerima untuk 
memperkerjakan Abi sebagai pembantu rumah tangga. Di awal masa kerjanya, 
Dayu merasa risih dengan kehadiran Abi. Ia merasa tidak aman tinggal di rumahnya 
sendiri. Namun seiring berjalannya waktu, Dayu pun dapat menerima Abi dan 
merasa nyaman dengan kehadirannya. Semakin hari, Dayu menunjukkan 
“pandangan” lain pada Abi, demikian dengan Abi. 
Film ini memiliki kesamaan konsep yang diterapkan pada film Masakan 
Eyang. Ical Tanjung memanfaatkan konsep framing untuk membangun kesan 
kesepian yang dirasakan oleh karakter tokoh utama bernama Dayu. Framing 
dengan menggunakan jarak pengambilan gambar yang luas dapat ditemukan pada 
sebagian besar adegannya. Penggunaan latar rumah dalam film ini juga hampir 
sama dengan latar rumah yang digambarkan dalam naskah film Masakan Eyang. 
Dengan kesamaan yang cukup banyak itulah film About A Woman dirasa sangat 
tepat untuk dijadikan salah satu tinjauan karya dalam proses perwujudan film 
Masakan Eyang. 
 











Sutradar : Wes Anderson 
Penata Kamera : Robert D. Yeoman, ASC 
Produksi : Fox Searchlight Pictures 
Durasi : 91 menit 
Tahun Rilis : 2007 
 
The Darjeeling Limited menceritakan kisah perjalanan tiga orang saudara 
yang baru bertemu kembali setelah cukup lama berpisah sejak kematian ayah 
mereka. Mereka bertemu dan melakukan perjalanan dengan menaiki kereta 
perjalanan jarak jauh membelah india bernama The Darjeeling Limited. Tujuan 
mereka sebenarnya ialah menemui ibunya yang telah menjadi seorang biarawati di 
sebuah gereja di dataran tinggi Himalaya. Akan tetapi perjalanan mereka dalam 
menemui ibunya tidak semudah yang direncanakan, perjalanannya dipenuhi dengan 
rintangan, baik dari faktor eksternal maupun faktor internal mereka sendiri. 
The Darjeeling Limited merupakan salah satu karya sutradara Wes 
Anderson yang cukup terkenal sebelum dirinya memproduksi Fantastic Mister Fox 
dan The Grand Budapest Hotel. Sinematografi film ini juga diarahkan oleh 
sinematografer ternama yaitu Robert D. Yeoman. Secara look film ini sudah 
memiliki ciri khas Wes Anderson yang cukup kental, terutama ciri khasnya dalam 
menciptakan visual yang menarik melalui teknik pengambilan gambarnya. Teknik 
pengambilan gambar yang khas pada film-film Anderson ialah pengambilan 
gambar dengan komposisi simetris dan dikombinasikan dengan pergerakan gambar 
berupa pan, tilt, track maupun crane.  
Pada adegan malam hari ketika seorang pegawai kereta membuka tutup 
botol sebagai tanda selamat datang untuk beberapa tamu kereta, kamera berawal 
dari ukuran gambar full shot yang hanya terlihat salah satu jendela kereta dan 
seketika bergerak mundur dan berubah menjadi long shot dimana terlihat tiga 
jendela kereta serta sebagian sisi gerbong kereta bertuliskan The Darjeeling Limited 
dan terlihat kereta sedang melaju. Shot tersebut tidak berisi dialog namun tersirat 
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informasi bahwa kereta tersebut pada malam hari sekalipun tampak asyik, ramah 
serta ramai, seolah-olah para tamu melupakan perjalanan yang panjang dan 
melelahkan. Dengan teknik framing yang digunakan untuk membangun bahasa 
visual seperti itu lah yang menjadikan film ini dirasa tepat untuk dijadikan tinjauan 
karya dalam film cerita masakan Eyang. 
 
3. Little Forest 
 
Gambar 1.3 Screenshot film Little Forest 
 
Sutradar : Jun’ichi Mori 
Penata Kamera : Yukihiro Onodera 
Produksi : Shochiku Co., Ltd. 
Durasi : 113 menit 
Tahun Rilis : 2014 
 
Little Forest adalah sebuah cerita tetralogi, yang masing-masing bagiannya 
dibagi oleh empat musim yang berbeda. Film yang disutradarai oleh Jun’ichi Mori 
dengan arahan gambar dari sinematografer Yukihiro Onodera ini menceritakan 
tentang seorang gadis yang sebelumnya tinggal di kota lalu kembali ke desa karena 
suatu alasan. Ia tinggal di desa terpencil bernama Komori atau dalam bahasa 
indonesia yang berarti hutan kecil. Di desa ini gadis tersebut tinggal seorang diri di 
rumah milik keluarganya yang dulu ia tinggali bersama ibunya. Selain rumah, dia 
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juga merawat ladang pertanian yang menghasilkan sayur-sayuran serta buah-
buahan yang kemudian hasilnya ia olah sendiri untuk dikonsumsi secara pribadi. 
Gadis tersebut tampak mandiri dan pandai sekali memasak, berbekal pengetahuan 
yang diberikan oleh ibunya semasa dia kecil. 
Film Little Forest didominasi oleh adegan-adegan memasak. Pada masing-
masing episodenya tampak selalu menyajikan adegan “tutorial” memasak makanan 
khas pedesaan Jepang beserta bahan-bahan dasarnya. Rata-rata setiap episodenya 
menyajikan tujuh jenis makanan yang berbeda. Setiap adegan memasak, Onodera 
selalu memberikan gambar-gambar yang menunjukkan usaha si karakter dalam 
membuat setiap masakannya. Dan secara tidak langsung, gambar-gambarnya ikut 
mengajak penonton merasa tergiur oleh setiap masakan yang dibuat di dalam film.  
Film Masakan Eyang sebagian adegannya juga akan diisi oleh adegan 
memasak serta gambar-gambar makanan. Maka dari itu dijadikanlah film Little 
Forest ini sebagai tinjauan karya karena memiliki adegan-adegan serupa. Film 
Masakan Eyang ingin menunjukkan usaha Eyang dalam memasak setiap 
makanannya serta ingin mengajak penonton ikut tergiur dengan masakan yang 
dibuat Eyang. 
 
